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Abstrak  Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh kapur dolomit terhadap resistivitas tanah gambut menggunakan metode Geolistrik Tahanan Jenis (Resistivitas). Penelitian ini membandingkan nilai resistivitas tanah gambut murni dengan tanah gambut yang diberi kapur dolomit, dengan variasi dosis kapur dolomit dari 5 gram, 10 gram, 15 gram, 20 gram dan 25 gram serta variasi tegangan sumber dari    5 Volt, 10 Volt, 15 Volt, 20 Volt hingga 25 Volt. Data yang diambil pada penelitian ini adalah arus listrik (Ampere), tegangan listrik (Volt) dan kadar air (%). Hasil Penelitian menunjukkan semakin tinggi dosis kapur dolomit yang dicampurkan semakin tinggi pula nilai resistivitasnya. Nilai resistivitas dari sampel gambut murni berada di kisaran 87,90 Ωm - 123,14 Ωm,	 gambut dolomit 5 gram pada rentang nilai 109,58 Ωm	 - 222,71 Ωm,	gambut  dolomit 10 gram di kisaran 90,01 Ωm	 - 138,46 Ωm,	gambut dolomit     15 gram berada di antara 100,52 Ωm	- 156,43 Ωm,	gambut dolomit 20 gram pada 91,17 Ωm	- 181,64 Ωm	dan gambut dolomit 25 gram memiliki nilai resistivitas berada pada kisaran nilai 96,27 Ωm	- 257,50 Ωm.  
Kata kunci : Kapur dolomit, Tanah Gambut, Geolistrik tahanan jenis (Resistivitas) 
 
1. Pendahuluan Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan gambut seluas 14.905.574 ha. Sebagian besar lahan gambut di Indonesia terletak pada kepulauan Kalimantan, Sumatera dan Irian Jaya. Kalimantan Barat merupakan salah satu pulau yang memiliki lahan gambut yang cukup luas yaitu sekitar 1.730.854.53 ha, atau 8,49 % dari luas tanah gambut di seluruh Indonesia. Jika dibandingkan dengan luas wilayah Kalimantan Barat yang sebesar 14.680.700 ha, luas lahan gambut menempati 11,79 % wilayah Kalimantan Barat (Wahyunto. 
dkk. 2004).  Kendala utama dalam pemanfaatan lahan gambut adalah adanya lapisan tanah gambut yang cukup tebal dan lapisan pirit (FeSO2). Gambut mempunyai sifat yang khas, yaitu kering tidak balik (irreversible drying) dan daya rembesan air yang besar (Driessen dan Soepraptoharjo, 1974). Produktivitas yang rendah pada lahan gambut dikarenakan rendahnya kandungan unsur hara mikro maupun makro yang diasupkan kepada tanaman, tingkat keasaman tinggi dan rendahnya kejenuhan basa. Sifat marginalitas dan fragilitas pada gambut sangatlah ditentukan  oleh sifat-sifat gambut yang inherent, baik sifat fisik, kimia maupun biologisnya (Ratmini, 2012). Salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas tanah gambut yang bersifat asam adalah dengan memanfaatkan kapur dolomit. Hal ini didasarkan pada kandungan Mg dan Ca yang dimiliki oleh kapur dolomit yang merupakan 
bahan pengapur tanah. Kedua unsur tersebut mampu menambah kadar Mg dan Nitrogen pada tanah serta Posfor dalam daun. Sementara itu, penambahan kapur dolomit juga dapat menurunkan kadar Kalium dalam tanah yang berakibat meningkatnya nilai pH (Foth, 1994). Mekanisme reaksi dari bahan kapur dolomit pada tanah yang bersifat asam dapat dilihat pada Gambar 1 (Wijaya, 2011).  
 
  Gambar 1. Reaksi netralisasi ion H    
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Gambar 1 memperlihatkan terjadinya netralisasi ion H oleh kapur dan peningkatan jumlah kalsium yang dapat dipertukarkan. Kondisi ini menyebabkan kejenuhan basa dan pH tanah meningkat. Pada penelitian ini dikaji salah satu sifat fisis tanah gambut, yaitu sifat kelistrikan yang diwakili oleh nilai resistivitas. Nilai resistivitas dipengaruhi oleh material-material penyusun tanah gambut tersebut. Nilai resisitivitas menurun karena adanya kandungan air dan ion-ion bebas. Pemberian kapur dolomit dihipotesis dapat mengurangi kandungan ion bebas. Kondisi ini memungkinkan udara dapat dengan mudah masuk. Tanah yang memiliki kandungan udara yang besar dapat dikategorikan sebagai tanah yang baik.  
2. Metodologi Penelitian ini mengkaji pengaruh kapur dolomit terhadap nilai resistivitas tanah gambut. Dimana nilai yang diukur adalah resistivitas dan kadar air. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 6 (enam) buah sampel. Di mana sampel tersebut diambil dengan cara menancapkan tabung silinder yang berdiameter 6 cm dan panjang 11 cm ke dalam lahan tanah gambut hingga tanah gambut terperangkap di dalam tabung silinder tersebut. Enam sampel tersebut terdiri dari sampel tanah gambut murni dan lima sampel lainnya diberikan larutan kapur dolomit dengan dosis masing-masing 5 gram,  10 gram, 15 gram, 20 gram dan 25 gram yang dilarutkan ke dalam air mineral sebanyak 60 ml. Kemudian sampel tersebut diukur nilai resistivitas dan kadar air yang hilang saat penjemuran. Proses pengambilan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  a. Sampel dicampur dengan larutan kapur dolomit. b. Sampel dijemur selama 1 (satu) jam. c. Sampel ditimbang sebelum dan sesudah penjemuran untuk mendapatkan nilai kadar air yang hilang selama penjemuran. d. Pada waktu yang bersamaan diukur pula nilai resistivitasnya sebelum dan sesudah penjemuran. e. Pengukuran dilakukan berulang sebanyak 5 (lima) kali hingga penjemuran selama      4 (empat) Jam. f. Khusus untuk sampel gambut murni, dosis 5 gram dan 25 gram didiamkan selama tiga hari dalam ruangan kemudian dijemur selama 4 (empat) jam. g. Diukur kadar air yang hilang dan nilai resistivitasnya sama seperti pengukuran sebelumnya yang dilakukan sebanyak 2 (dua) kali hingga penjemuran 8 jam. 
Untuk mendapatkan nilai kadar air yang hilang selama penjemuran digunakan persamaan :   
W1 W2
kadar air X100%
W2 W3



                        (2.1)  dengan :  W1 = berat tabung + tanah basah (gram).  W2 = berat tabung + tanah kering (gram)  W3 = berat tabung kosong (gram)  W1-W2 = berat air (gram)  W2-W3 = berat bahan kering (gram)   Besarnya kadar air dinyatakan dalam         persen (%) dengan ketelitian satu angka di belakang koma. Nilai resistivitas diukur menggunakan metode Geolistrik Tahanan Jenis (Resistivitas) dengan skema rangkaian arus DC (Direct Current) tertutup. Mekanisme pengukuran diilustrasikan pada Gambar 2.     
 
    Gambar 2. Resisitivitas medium berbentuk Silinder (Telford, dkk, 1976)   Berdasarkan Gambar 2, nilai tahanan jenis suatu material dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan di bawah ini :   
LR
A
                   (2.2)  dengan,  R  = Resistansi yang	diukur	(Ω)   ρ	 =  Resistivitas	bahan	(Ωm)  L  =  Panjang (m)  A  =  Luas penampang (m2)   karena      VR
I
        (2.3)  maka        .V A
I L
                                                   (2.4) dengan V adalah beda potensial (Volt)          
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 Alur pada penelitian ini disajikan pada Gambar 3.                        Gambar 3. Tahapan-tahapan penelitian       
3. Hasil Dan Pembahasan  Dari hasil penelitian diperoleh semakin rendah kadar air yang terkandung di dalam sampel tanah gambut maka semakin besar nilai resistivitasnya. Hal ini dikarenakan air merupakan konduktor yang sangat baik, dimana keberadaannya akan meningkatkan nilai Resistivitas. Hasil pengukuran dari penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1.  Dari Gambar 4 terlihat bahwa Semakin tinggi dosis kapur dolomit yang diberikan ke dalam setiap sampel tanah gambut maka semakin tinggi pula nilai resistivitasnya. Hal ini dikarenakan tanah gambut merupakan material yang bersifat asam dan memiliki banyak kandungan ion H+ (sumber keasaman tanah) didalamnya. Dari Gambar 1 dijelaskan bahwa ion H+ dinetralisasi oleh kapur yang meningkatkan jumlah kalsium yang dapat dipertukarkan, sehingga kejenuhan basa dan pH tanah meningkat. Semakin banyak ion-ion yang terkandung di dalam sampel tanah gambut maka akan meningkatkan nilai konduktivitas dan menurunkan nilai resistivitas. Saat sampel tanah gambut diberikan larutan kapur dolomit, maka kapur dolomit akan bereaksi dengan menetralisasi ion-ion yang terkandung di dalam sampel tanah gambut tersebut  sehingga nilai resistivitasnya meningkat seiring dengan berkurangnya ion-ion yang terkandung didalam sampel tanah gambut tersebut.   Tabel 1. Hasil Kadar Air yang Hilang dan Resistivitas dari Setiap Sampel  
Pengukuran 
GAMBUT KAPUR 1 (60 ml + 5 gram) KAPUR 2 (60 ml + 10 gram) KAPUR 3 (60 ml + 15 gram) KAPUR 4 (60 ml + 20 gram) KAPUR 5 (60 ml + 25 gram) kadar air yang hilang (%) ρ(Ωm) 
kadar air yang hilang (%) ρ(Ωm) 
kadar air yang hilang (%) ρ(Ωm) 
kadar air yang hilang (%) ρ(Ωm) 
kadar air yang hilang (%) ρ(Ωm) 
kadar air yang hilang (%) ρ(Ωm) 1 0 87.9 0 109.58 0 90.01 0 100.52 0 91.17 0 96.27 2 2.018 91.92 3.887 110.12 2.006 94.09 3.866 108.47 1.637 97.81 5.564 99.72 3 2.796 95.21 4.391 111.36 2.883 115.89 4.635 119.43 2.33 121.8 7.288 132.46 4 3.785 97.26 5.187 112.78 4.095 129.74 5.913 142.25 3.477 171.32 7.864 174.42 5 4.76 100.12 6.061 136.05 5.516 138.46 7.253 156.43 4.771 181.64 10.661 199.32 6 14.31 114.49 14.252 199.09       17.072 223.3 7 19.814 123.14 19.77 222.71             21.573 257.5          
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 Gambar 4. Dosis Kapur (Gram) Vs Resistivitas (Ωm)  
4. Kesimpulan Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan penambahan kapur dolomit pada sampel tanah gambut dapat meningkatkan nilai resistivitas tanah gambut tersebut, di mana semakin tinggi dosis kapur yang diberikan dari dosis 5 gram s.d 25 gram semakin tinggi nilai resistivitasnya, yaitu berkisar 90,01 Ωm	hingga 257,50 Ωm.	  
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